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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pelaporan keuangan merupakan wahana bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan berbagai informasi dan pengukuran secara ekonomi
meng‘enai sumber daya yang dimiliki serta kinerja kepada berbagai pihak yang
mempunyai kepentingan atas informasi tersebut. Pelaporan keuvangan mempunyai
pengertian yang lebih luas dibandingkan dengan laporan keuangan. Apabila
laporan keuangan terdiri neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan .
perubahan posisi keuangan, maka dalam pelaporan keuangan tidak hanya laporan
keuangan tetapi semua informasi yang terkait secara langsung maupun tidak
langsung dengan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi yaitu informasi
tentang sumber daya perusahaan, kewajiban, earnings, dsb.

Menurut Foster (dalam Meythi, 2005) informasi yang ada dalam suatu
laporan keuangan dibutuhkan oleh analisis sekuritas, manajer, pemberi pinjaman,
pemasok, karyawan dan bahkan pemerintah. Ada dua alasan mengapa pihak-pihak
ini membutuhkan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan yaitu:

1 Informasi yang ada dalam laporan keuangan memiliki potensi untuk
mengurangi ketidakpastian.

2 Informasi laporan keuangan merupakan sumber informasi yang dapat
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Informasi keuangan tentu akan lebih baik bila dapat disajikan dalam
laporan keuangan, unsur utama dalam pelaporan keuangan adalah laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan akhir dari proses akuntansi yang
dirancang untuk memberikan informasi kepada calon investor, calon kreditur,
pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan bisnis. Bagi pihak
manajemen laporan keuangan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
manajemen perusahaan dalam menetapkan rencana kegiatan perusahaan untuk
perioda yang akan datang.

Informasi keuangan akan mempunyai manfaat jika disampaikan tepat
waktu kepada pemakainya yang erat kaitannya dengan teori agency (Kim dan
Verrechia dalam Indri dan Dedi, 2005). Agar bermanfaat informasi yang
disampaikan seharusnya bersifat relevan, bisa dipahami, andal, lengkap, obyekfif,
dapat dibandingkan, dan tepat waktu (Heti, 2003). Nilai dari ketepatan waktu
pelaporan keuangan merupakan determinan penting bagi tingkat kemanfaatan
laporan tersebut. Sebaliknya manfaat laporan keuangan akan berkurang jika
laporan tersebut tidak tersedia tepat pada waktunya (Givoly dan Paimon dalam
Ainun, 1999). Informasi tidak tepat waktu merupakan informasi tidak relevan dan
berpengaruh terhadap kredibilitas atau kualitas informasi laba.

Tepat waktu adalah salah satu tujuan kualitatif pelaporan keuangan yang
menghendaki agar publikasi informasi akuntansi dilakukan secepat mungkin
untuk memastikan tersedianya informasi sekarang di tangan investor dan pihak-

pihak lain yang berkepentingan. Keterlambatan atau penundaan pelaporan

1 11 LI T S, ¢ M. | S [V A R S MRS



pemakai. Pelaporan yang tepat waktu memberi kontribusi untuk kinerja yang
efisien dan cepat pada pasar modal dalam fungsi penetapan harga dan
evaluasinya. Ketepatan waktu penyampaian informasi dapat menjamin
tersedianya informasi terkini bagi penggunanya dan menyiratkan bahwa pelaporan
kevangan harus disampaikan sesering mungkin, sehingga akan mengungkap
perubahan situasi dalam perusahaan yang mungkin berdampak pada prediksi dan
keputusan informasi.

Dilihat dari sudut pandang ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan, perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan kepada publik tepat
waktu sesuai dengan aturan adalah perusahaan yang kinerjanya lebih baik
dibanding dengan perusahaan yang tidak tepat waktu (Syafrudin, 2004).
Ketepatan waktu pelaporan keuangan akan memberikan andil bagi kinerja yang
efisien di pasar saham yaitu sebagai fungsi evaluasi dan pricing, membantu
mengurangi tingkat insider trading dan kebocoran serat rumor di pasar saham
(Owusu dan Ansah dalam Indri dan Dedi, 2005).

Informasi yang tepat waktu memang tidak menjamin bahwa informasi
tersebut pasti merupakan informasi yang relevan. Informasi dikategorikan relevan
bila informasi mempunyai tiga unsur nilai, yaitu informasi tersebut mempunyai
nilai prediksi (predictive value), mempunyai nilai umpan balik (feedback value)
dan tepat waktu (timelines) (Suwardjono, 2002).

Dilihat dari segi regulasi di Indonesia bahwa tepat waktu merupakan

kewajiban bagi perusahaan terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) untuk
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mengeluarkan lampiran keputusan Ketua BAPEPAM No.80/PM/1996, yang
mewajibkan bagi setiap emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan
laporan keuangan tahunan perusahaan dan laporan auditor independennya kepada
BAPEPAM selambat-lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan keuangan
tahunan perusahaan. Namun sejak tanggal 30 September 2003, BAPEPAM
semakin memperketat peraturan dengan dikeluarkannya lampiran surat Keputusan
Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan
keuangan tahunan disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim
harus disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya pada akhir bulan
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keunangan tahunan.

Ada beberapa penelitian yang merupakan suatu kajian literatur mengenai
ketepatan waktu pelaporan dan hasilnya dikategorikan menjadi dua tipe yaitu:

1) Tipe pertama yang berkaitan dengan dampak ketel;atan waktu pelaporan
pada keragaman laba (Bandi dalam Saleh, 2004); (Syafrudin, 2004).

2) Tipe kedua, yang berkaitan dengan pola keterlambatan laporan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku pelaporan tepat waktu (Na’im,1999),
(Saleh, 2004).

Berdasarkan penelitian-penelitian  sebelumnya yang menyatakan
pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan, maka penulis tertarik tipe kedua
dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi waktu pelaporan, dan
penelitian ini bermaksud mereplikasi penelitian yang dilakukan Indri dan Dedi

(2005), dengan menambah variabel laba/rugi (Heti, 2003). Judul dalam penelitian
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KETEPATAN WAKTU PELAPORAN KEUANGAN (Studi Empiris

Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Jakarta)”.

B. BATASAN MASALAH

Dalam penelitian ini untuk lebih memfokuskan permasalahan maka perlu
diadakan pembatasan yaitu variabel yang diteliti hanya meliputi: faktor debt to
" equity ratio, ukuran perusahaan, profitability, insider ownership (kepemilikan
perusahaan oleh pihak dalam), outsider ownership(kepemilikan pihak luar), laba
perusahaan, umur perusahaan, dan sebagai variabel kontrolnya adalah adanya
perubahan Peraturan BAPEPAM tentang Kewajiban Penyampaian Laporan
Keuangan, yang menjelaskan tentang batas waktu penyampaian pelaporan

keuangan.

C. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalahnya
adalah apakah debt to equity ratio, ukuran perusahaan, profitability, Insider
ownership (kepemilikan perusahaan oleh pihak dalam), outsider ownership
(kepemilikan pihak Iuar), laba perusahaan, dan umur perusahaan secara signifikan

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan
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D. TUJUAN PENELITIAN

 Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan bukti empiris apakah debt to equity ratio, ukuran
perusahaan, profitability, Insider ownership (kepemilikan perusahaan oleh pihak
dalam), outsider ownership (kepemilikan pihak luar), laba perusahaan, dan umur
perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu-pe]_gporan
keuangan perusahaan setelah diberlakukannya keputusan BAPEPAM

No.36/PM/2003.

E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah dan memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti-

peneliti lain yang tertarik untuk meneliti tentang faktor-faktor yang
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